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 This study describes the learning environment observed at SD Negeri 

101774 and discusses how its physical and social conditions may 

support students’ concentration and participation during classroom 

learning. A descriptive qualitative approach was used. Data were 

obtained through direct classroom observation, focusing on the 

availability of learning facilities, the teacher’s classroom interaction, 

and students’ visible participation during instruction. The observed 

facilities included fans, books, cupboards, a whiteboard, desks, and 

chairs. The observation indicated that these facilities were generally 

adequate for classroom activities. The teacher was observed to interact 

positively with students, while students appeared enthusiastic and 

actively involved in the lesson. These findings suggest that adequate 

classroom facilities and supportive teacher–student interaction may 

create favorable conditions for attention and participation. Nevertheless, 

visible enthusiasm and participation are not equivalent to a measured 

concentration score or learning achievement. Since the observation did 

not include standardized concentration instruments, students’ test 

scores, or statistical testing, this study cannot establish a causal effect of 

the learning environment on learning outcomes. The findings should 

therefore be interpreted as a descriptive account of the observed learning 

context. Future research may combine observation with questionnaires, 

teacher interviews, and documented learning scores  to  examine  the  

relationships  among  learning  environment, concentration, and learning 

outcomes more systematically. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang membantu siswa mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan cara 

berpikir. Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh materi yang disampaikan, tetapi juga oleh 

kondisi lingkungan yang mendukung kegiatan pembelajaran. Lingkungan belajar mencakup aspek fisik, seperti 

ruang kelas dan fasilitas pembelajaran, serta aspek sosial-pedagogis, seperti interaksi antara guru dan siswa, 

suasana kelas, dan pengelolaan pembelajaran. Kedua aspek tersebut perlu diperhatikan karena dapat membentuk 

kondisi yang mendukung atau menghambat keterlibatan siswa selama proses belajar berlangsung. 

Lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung dapat membantu menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif. Pemba et al. (2022) mengkaji peran lingkungan belajar terhadap konsentrasi belajar peserta didik. 

Sementara itu, Tambunan et al. (2020) meneliti pengaruh suasana lingkungan belajar terhadap konsentrasi siswa 

dalam mata pelajaran produktif. Kedua penelitian tersebut menunjukkan relevansi lingkungan belajar sebagai 

aspek yang perlu diperhatikan dalam pembahasan konsentrasi belajar. Meskipun demikian, konteks penelitian 

tersebut berbeda dengan pembelajaran pada jenjang sekolah dasar sehingga diperlukan pengamatan terhadap 

kondisi lingkungan belajar sesuai dengan konteks dan karakteristik kelas yang diteliti. 

Konsentrasi belajar berkaitan dengan kemampuan siswa memusatkan perhatian pada materi, penjelasan guru, dan 

tugas yang sedang dikerjakan. Dalam kegiatan observasi kelas, perilaku yang dapat dicatat sebagai indikasi 

keterlibatan siswa antara lain memperhatikan penjelasan, mengikuti instruksi, menjawab pertanyaan yang relevan, 

serta menyelesaikan tugas pembelajaran. Akan tetapi, perilaku yang terlihat tidak sepenuhnya menggambarkan 

proses konsentrasi siswa. Siswa yang aktif belum tentu selalu memusatkan perhatian pada materi, sedangkan 

siswa yang terlihat tenang belum tentu sepenuhnya memahami penjelasan. Oleh karena itu, pengamatan terhadap 

perilaku siswa perlu dilakukan secara cermat dan tidak langsung disamakan dengan pengukuran konsentrasi 

menggunakan instrumen khusus. 

Selain konsentrasi belajar, lingkungan belajar juga telah dikaji dalam kaitannya dengan hasil belajar siswa. Isnaeni 

et al. (2022) meneliti hubungan kemandirian belajar dan lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar IPA 

siswa kelas V sekolah dasar. Wardani et al. (2024) mengkaji kondisi lingkungan belajar dalam kaitannya dengan 

hasil belajar matematika di sekolah dasar. Penelitian-penelitian tersebut relevan untuk menjelaskan pentingnya 

lingkungan belajar dalam kajian pendidikan dasar. Namun, hubungan antara lingkungan belajar dan hasil belajar 

tidak dapat disimpulkan hanya berdasarkan kondisi fasilitas atau perilaku siswa yang terlihat selama 

pembelajaran. Penilaian terhadap hasil belajar memerlukan bukti yang sesuai, seperti nilai tes, hasil tugas, atau 

dokumen penilaian siswa yang diperoleh dengan izin dari pihak sekolah. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, SD Negeri 101774 dipilih sebagai lokasi pengamatan untuk memperoleh 

gambaran langsung mengenai kondisi lingkungan belajar dan aktivitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan kelompok, fasilitas yang terlihat di ruang kelas meliputi kipas angin, 

buku, lemari, papan tulis, meja, dan kursi yang dinilai cukup memadai untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

Guru juga terlihat berinteraksi secara positif dengan siswa, sedangkan siswa tampak antusias dan aktif 

berpartisipasi selama pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut memberikan konteks empiris untuk 

mendeskripsikan lingkungan belajar dari aspek fisik dan sosial-pedagogis. Namun, temuan tersebut merupakan 

gambaran dari kondisi yang diamati dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa lingkungan belajar 

secara langsung meningkatkan konsentrasi atau hasil belajar siswa. 

Pengamatan difokuskan pada kelas V dan VI sebagai unit pengamatan dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan kelompok. Fokus pada kedua kelas tersebut memungkinkan peneliti mendeskripsikan kondisi fasilitas, 

interaksi guru dengan siswa, serta perilaku keterlibatan siswa yang dapat diamati, seperti memperhatikan 

penjelasan, menjawab pertanyaan, mengikuti instruksi, dan berpartisipasi dalam penyelesaian tugas. Pemilihan 

kelas V dan VI dalam penelitian ini dibatasi pada konteks kelas yang diamati dan tidak dimaksudkan untuk 

mewakili seluruh tingkat kelas di SD Negeri 101774. Dengan demikian, hasil pengamatan dapat digunakan untuk 

menggambarkan kondisi pembelajaran pada kelas yang diteliti tanpa menggeneralisasikan temuan kepada seluruh 

siswa sekolah tersebut. 
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Berdasarkan kajian terdahulu dan kondisi yang ditemukan di lapangan, terdapat perbedaan antara penelitian yang 

menguji hubungan lingkungan belajar dengan konsentrasi atau hasil belajar dan penelitian ini yang berfokus pada 

deskripsi langsung kondisi lingkungan serta keterlibatan siswa selama pembelajaran. Penelitian terdahulu 

memberikan landasan untuk memahami relevansi lingkungan fisik dan sosial terhadap proses belajar, sedangkan 

pengamatan di SD Negeri 101774 memberikan gambaran kontekstual mengenai kondisi yang terlihat pada kelas 

V dan VI. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi fasilitas dan suasana 

pembelajaran, menggambarkan perilaku keterlibatan siswa yang teramati, serta membahas temuan tersebut 

berdasarkan konsep dan penelitian terdahulu yang relevan. Karena penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif berbasis observasi, penelitian ini tidak bertujuan mengukur tingkat konsentrasi secara terstandar, menilai 

hasil belajar berdasarkan nilai akademik, ataupun membuktikan hubungan sebab-akibat antara lingkungan belajar, 

konsentrasi, dan hasil belajar siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan cara deskriptif dan kualitatif. Tempat penelitian dilakukan di SD Negeri 101774. 

Fokus pengamatan adalah proses belajar di kelas V dan VI, sesuai dengan rencana pengamatan kelompok. Bagian 

yang diperhatikan adalah suasana kelas dan aktivitas guru saat mengajar, termasuk fasilitas yang ada dan reaksi 

siswa selama pelajaran. Tanggal observasi, pelajaran yang diajarkan, dan jumlah sesi harus dicatat berdasarkan 

catatan lapangan asli kelompok sebelum laporan dikumpulkan. 

Cara utama untuk mengumpulkan data adalah dengan mengamati langsung. Hal-hal yang dicatat mencakup 

(1) ketersediaan kipas angin, buku, lemari, papan tulis, meja, dan kursi; (2) kondisi umum ruang belajar yang 

terlihat selama pengamatan; (3) cara guru berinteraksi dan mengatur kegiatan belajar; serta (4) perilaku siswa 

yang terpantau, seperti memperhatikan, menjawab, bertanya, mengikuti instruksi, dan ikut serta dalam tugas. 

Peneliti  tidak  melakukan  intervensi  atau  mengubah  cara  mengajar  yang  dilakukan  oleh  guru. 

Data dianalisis dengan cara deskriptif melalui tiga langkah. Pertama, catatan observasi diorganisir berdasarkan 

hal-hal yang diamati. Kedua, hasil ditempatkan dalam kategori seperti kondisi fisik, interaksi guru, dan 

keterlibatan siswa. Ketiga, hasil dijelaskan dan dibandingkan dengan konsep serta penelitian yang relevan yang 

sudah ada sebelumnya. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang konteks pembelajaran, bukan 

untuk menghitung seberapa besar pengaruh antar variabel. 

Untuk memastikan laporan tetap akurat, para peneliti harus bisa memisahkan fakta yang benar-benar mereka lihat 

dari pemahaman mereka. Contohnya, jika fasilitas tersedia, itu bisa ditulis berdasarkan pengamatan; tetapi klaim 

bahwa fasilitas tersebut bisa membantu nilai siswa menjadi lebih baik tidak dapat dibuat tanpa data tambahan. 

Identitas siswa tidak perlu disebutkan. Jika foto digunakan, harus sesuai dengan izin dari sekolah dan menjaga 

privasi siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Fasilitas Belajar 

Hasil pengamatan kelompok menunjukkan bahwa barang-barang yang penting, seperti kipas, buku, lemari, papan 

tulis, meja, dan kursi, ada dalam keadaan yang cukup baik untuk membantu proses belajar. Kehadiran fasilitas ini 

memberikan dukungan yang bermanfaat bagi guru saat mengajarkan pelajaran dan juga untuk siswa dalam 

berpartisipasi di kelas. Catatan ini menjelaskan kondisi di ruang dan waktu yang diteliti, jadi tidak bermaksud 

untuk mengatakan bahwa semua ruang kelas di sekolah memiliki keadaan yang sama. 

Tabel 1 

Keadaan Fasilitas Belajar 

Aspek Temuan observasi kelompok Makna deskriptif 

Kipas Tersedia dan dinilai memadai Mendukung kenyamanan ruang kelas 
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Buku Tersedia 
Menjadi sumber belajar yang dapat 

digunakan 

Lemari Tersedia dan dinilai memadai Mendukung penyimpanan perlengkapan 

Papan tulis Tersedia dan dinilai memadai Mendukung penyajian materi oleh guru 

Meja dan kursi Tersedia dan dinilai memadai Mendukung aktivitas belajar di kelas 

Interaksi guru Guru terlihat bersikap baik 
Mendukung suasana pembelajaran yang 

positif 

Keterlibatan siswa Siswa tampak antusias dan aktif 
Menunjukkan keterlibatan yang terlihat 

selama pembelajaran 

Sumber: catatan observasi kelompok. 

Hubungan antara guru dan partisipasi siswa 

Selain dari sarana fisik yang tersedia, kelompok melihat bahwa guru menunjukkan sikap positif selama proses 

pembelajaran. Siswa tampak bersemangat dan aktif terlibat dalam aktivitas kelas. Penemuan ini menunjukkan 

bahwa suasana belajar tidak hanya bergantung pada benda-benda yang ada, tetapi juga pada interaksi yang terjadi 

di dalam kelas. Guru berfungsi untuk menarik perhatian, menjelaskan materi, memberikan kesempatan untuk 

menjawab, dan menciptakan lingkungan yang mengajak siswa untuk berpartisipasi. Namun, kata-kata seperti 

bersemangat dan aktif harus digunakan dengan tepat. Jika catatan pengamatan tidak mencantumkan berapa banyak 

siswa yang bertanya, menjawab, atau menyelesaikan tugas, makalah ini tidak seharusnya menambahkan angka 

atau persentase. Untuk penelitian di masa mendatang, kelompok bisa menggunakan lembar pengamatan dengan 

indikator yang jelas, seperti apakah siswa memperhatikan penjelasan, mengikuti petunjuk, merespons mengenai 

materi, dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Pembahasan berdasarkan penelitian sebelumnya 

Hasil yang menunjukkan bahwa fasilitas yang baik dan suasana belajar yang menyenangkan sangat cocok dengan 

penelitian yang menekankan pentingnya lingkungan belajar untuk membantu siswa fokus. Contohnya, Tambunan 

dan kawan-kawan pada tahun (2020), mempelajari suasana belajar dengan fokus pada konsentrasi siswa. Pemba 

dan tim pada tahun (2022) juga meneliti bagaimana lingkungan belajar mempengaruhi konsentrasi peserta didik. 

Meskipun kedua penelitian ini bisa menjadi pembanding, karakteristik siswa dan tempat penelitian berbeda, jadi 

hasilnya tidak bisa langsung diterapkan pada SD Negeri 101774. 

Studi tentang hasil belajar juga menunjukkan bahwa lingkungan belajar adalah salah satu faktor yang dibahas 

bersama faktor lainnya. Wardani dan tim pada tahun (2024) membahaskan tentang lingkungan belajar dan hasil 

belajar matematika di kalangan siswa sekolah dasar. Penelitian ini relevan karena berfokus pada pendidikan dasar. 

Namun, kelompok ini belum melengkapi dengan nilai siswa atau hasil tes, jadi belum bisa disimpulkan bahwa 

fasilitas yang baik pasti mendukung hasil belajar yang lebih baik. Perbandingan dengan penelitian sebelumnya 

digunakan untuk menunjukkan hubungan dengan topik, bukan sebagai pengganti data di lokal. 

Secara umum, hasil dari penelitian di lapangan menunjukkan bahwa fasilitas dan suasana interaksi yang terlihat 

memang baik untuk proses pembelajaran. Ini adalah hal yang baik untuk sekolah. Namun, konsentrasi adalah 

sebuah proses perhatian yang tidak bisa sepenuhnya diukur hanya dari kesan yang umum, dan hasil belajar harus 

didukung dengan bukti penilaian. Oleh karena itu, pernyataan yang paling tepat dari penelitian ini adalah bahwa 

fasilitas yang terlihat cukup baik dan siswa tampak aktif serta bersemangat, sementara hubungan langsung antara 

konsentrasi dan hasil belajar masih perlu diteliti lebih dalam. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan. Pertama, informasi yang ada sebagian besar berasal dari pengamatan, 

jadi belum menunjukkan pengalaman siswa secara langsung. Kedua, belum ada alat khusus untuk 

mengukur konsentrasi. Ketiga, data tentang hasil belajar seperti nilai tugas atau ujian masih belum dimasukkan. 

Keempat, pengamatan dilakukan pada waktu dan tempat tertentu, jadi hasilnya tidak bisa diterapkan untuk semua 

kelas atau kegiatan belajar di sekolah. Batasan ini harus disebutkan agar kesimpulan tetap sesuai dengan bukti 

yang ada. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SD Negeri 101774, fasilitas belajar yang terlihat seperti kipas angin, 

buku, lemari, papan tulis, meja, dan kursi ada dan dianggap cukup baik. Para guru tampak ramah saat mengajar, 

sementara para siswa menunjukkan semangat dan aktif dalam mengikuti kegiatan di kelas. Temuan ini 

menunjukkan bahwa lingkungan fisik dan sosial di tempat tersebut mendukung proses belajar. Namun, penelitian 

ini belum mengukur seberapa baik konsentrasi siswa dengan alat yang tepat dan juga belum menggunakan nilai-

nilai siswa. Oleh karena itu, kita belum bisa memastikan bahwa lingkungan belajar bisa berdampak langsung pada 

konsentrasi atau hasil belajar. Penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan daftar observasi yang 

sistematis, kuesioner yang pas, wawancara dengan guru, dan data hasil belajar yang diperoleh dengan persetujuan 

dari pihak sekolah. Sekolah sebaiknya terus memastikan adanya dan perawatan fasilitas kelas serta menjaga 

interaksi yang baik antara guru dan siswa. Para guru diharapkan terus menggunakan cara mengajar yang 

mendorong siswa untuk ikut serta dan tetap memperhatikan siswa yang kurang aktif. Untuk peneliti di masa depan, 

disarankan untuk membuat indikator konsentrasi yang bisa diukur dan menggunakan data hasil belajar agar 

hubungan antara variabel bisa dianalisis dengan lebih jelas. Tim juga perlu mencatat tanggal observasi, kelas yang 

dikaji, mata pelajaran, dan cara pengumpulan data sesuai dengan catatan asli. 
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